KARYA TULIS ILMIAH

ANALISIS KADAR TIMBAL (Pb) PADA GORENGAN
PINGGIRAN JALAN NUSANTARA PERUMNAS 3
BEKASI TIMUR DENGAN METODE ICP-OES

DISUSUN OLEH:
SALSABILA RAIHANA AZIZAH
201803035

PROGRAM STUDI DIl TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
STIKES MITRA KELUARGA
BEKASI
2021



ANALISIS KADAR TIMBAL (Pb) PADA GORENGAN
PINGGIRAN JALAN NUSANTARA PERUMNAS 3
BEKASI TIMUR DENGAN METODE ICP-OES

Karya Tulis limiah
Karya Tulis IImiah untuk memenubhi salah satu syarat memperoleh

gelar Ahli Madya Teknologi Laboratorium Medis

DISUSUN OLEH:
SALSABILA RAIHANA AZIZAH
201803035

PROGRAM STUDI DIl TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
STIKES MITRA KELUARGA
BEKASI
2021



LEMBAR PERSETUJUAN

Karya Tulis llmiah dengan judul ANALISIS KANDUNGAN TIMBAL (Pb)
PADA GORENGAN PINGGIRAN JALAN NUSANTARA PERUMNAS 3
BEKASI TIMUR DENGAN METODE ICP-OES yang disusun oleh Salsabila
Raihana Azizah (201803035) telah diujikan dan dinyatakan dalam Ujian Sidang
dihadapan Tim Penguji pada tanggal 09 Juli 2021.

Bekasi, 22 Juni 2021

(Elfira Maya Sari, M.Si)
NIDN. 0308088801

Mengetahui,
Koordinator Program Studi D |11 Teknologi Laboratorium Medis
STIKes Mitra Keluarga

AWy
(Siti Nurfajriah, S.Pd., M.Si)
NIDN. 0324128503



LEMBAR PENGESAHAN

Karya Tulis llmiah dengan judul ANALISIS KANDUNGAN TIMBAL (Pb)
PADA GORENGAN PINGGIRAN JALAN NUSANTARA PERUMNAS 3
BEKASI TIMUR DENGAN METODE ICP-OES yang disusun oleh Salsabila
Raihana Azizah (201803035) telah diujikan dan dinyatakan LULUS dalam ujian
sidang dihadapan tim penguji pada tanggal 09 Juli 2021.

Bekasi, 02 Agustus 2021
Penguji

i 1!-

o+

#
'

(Siti Nurfajriah, S.Pd., M.Si)
NIDN. 0324128503

Mengetahui,

Pembimbing

(Elfira Maya Sari, M.Si)
NIDN. 0308088801



PERNYATAAN ORISINILITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis IImiah yang saya
buat untuk diajukan memperoleh gelar Ahli Madya Teknologi Laboratorium Medis
di suatu Perguruan Tinggi, sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara

tertulis diacu naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bekasi, 17 Juni 2021

Salsabila Raihana Azizah

201803035




ANALISIS KADAR TIMBAL (Pb) PADA GORENGAN PINGGIRAN
JALAN NUSANTARA PERUMNAS 3 BEKASI TIMUR DENGAN
METODE ICP-OES

Oleh:
Salsabila Raihana Azizah
201803035

ABSTRAK

Gorengan merupakan salah satu jajanan populer yang banyak disenangi masyarakat
karena harganya yang relatif murah dan rasanya juga enak, namun kebanyakan
pedagang gorengan menjajakan dagangannya di tempat terbuka sehingga
kemungkinan dapat tercemar baik secara fisik, biologis, maupun kimia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kadar timbal (Pb) pada gorengan pinggiran jalan
Nusantara Perumnas 3. Populasi dalam penelitian ini adalah gorengan seperti tahu
yang terdapat di JI. Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur. Populasi yang didapat
yaitu 10 sampel yang diambil satu setiap pedagang gorengan. Sampel dilakukan
dengan menggunakan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
mencatat semua pedagang di JI. Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur. Semua
sampel gorengan tahu menunjukkan hasil yang negatif atau tidak terdeteksinnya
kandungan timbal pada sampel dan tidak melewati batas yang tertera pada patas
maksimum cemaran logam yang diperbolehkan didalam makanan telah ditetapkan
olen Direktorat Jenderal Pengawasan berdasarkan ketetapan nomor
HK.00.061.52.4011 tahun 2009 tentang batas maksimum cemaran logam didalam
makanan yaitu 0,25 ppm.

Kata kunci : gorengan, timbal (Pb), pedagang gorengan.
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ANALYSIS LEAD (PB) LEVEL OF FRIED FOOD IN NUSANTARA
STREET PERUMNAS 3 BEKASI TIMUR USING ICP-OES METHOD

By:
Salsabila Raihana Azizah
201803035

ABSTRACT

Fried food is the one of snacks that as the most favorite snacks of people it’s because
fried food had affordable price and good taste, however almost seller of fried food
selling their product in the open places, so it might be makes them contaminated
from physically, biologically, or chemically. The research purpose was to determine
the levels of lead (Pb) of street food in JL. Nusantara Perumnas3. The sample that
we used was toffu, we used 10 samples of tofu that it took from different sellers
vendors. The sampling was carried out using total population sampling that by
recorded all the sample of fried food vendors in JL. Nusantara Perumnas 3 Bekasi
Timur. The result all of the samples was negative, or not detected based on the lead
content in the sample and does not exceed the maximum allowable metal
contamination limit in food that has been determined by the Directorate General of
Supervision based on the provision number HK.00.061.52.4011 of 2009 concerning
the maximum limit of contamination. metal in food is 0.25 ppm.

Keywords : fried, lead (Pb), fried foods traders.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gorengan merupakan salah satu jajanan populer yang banyak
disenangi masyarakat karena harganya yang relatif murah dan rasanya juga
enak, namun kebanyakan pedagang gorengan menjajakan dagangannya di
tempat terbuka sehingga kemungkinan dapat tercemar baik secara fisik,
biologis, maupun kimia. Timbal (Pb) yang mengkontaminasi makanan
dengan konsentrasi yang melebihi batas aman yang sudah ditentukan dapat
menimbulkan penyakit atau efek buruk bagi kesehatan. Batas maksimum
cemaran logam yang diperbolehkan didalam makanan telah ditetapkan oleh
Direktorat Jenderal Pengawasan berdasarkan ketetapan nomor
HK.00.061.52.4011 tahun 2009 tentang batas maksimum cemaran logam
didalam makanan yaitu 0,25 ppm (BPOM, 2009).

Asap kendaraan bermotor merupakan sumber pencemaran pada
makanan jajanan terutama jajanan yang dijual dipinggir jalan. Asap
kendaraan bermotor menghasilkan zat pencemar seperti logam berat seperti
timbal (Panggabean, D., Hasairin, A., 2020). Kendaraan yang berlalu lalang
dijalan mengakibatkan polusi udara oleh asap kendaraan bermotor yang
meningkatkan konsentrasi polutan timbal sehingga makanan yang dijual
para pedagang tercemar.

Berdasarkan penelitian Marshall and Prayogo (2017) tentang
kandungan logam timbal pada gorengan yang dijual dipinggir jalan seperti
bakwan dengan kadar timbal 0.0008 ppm, tahu isi 0.1505 ppm dan pisang
goreng 0.0850 ppm, diantara ketiga sampel tersebut kandungan timbal (Pb)
paling tinggi terdapat pada gorengan tahu sebesar 0.1505 ppm dan paling
rendah terdapat pada gorengan bakwan sebesar 0.0008 ppm. Menunjukkan
bahwa gorengan yang dijual dipinggir jalan mengandung timbal dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan pada BPOM RI Nomor HK.00.06.1.52.4011
yaitu 0.25 ppm.



Daerah Nusantara Perumnas 3 terdapat banyak penjual makanan
pinggir jalan yang mana tempat penjualan tersebut merupakan aktivitas lalu
lintasnya padat baik pagi hari hingga malam hari. Gorengan yang dijual
tidak tertutup rapat, serta pengolahan makanannya dilakukan di tempat
tersebut. Kondisi dengan lingkungan seperti ini memungkinkan gorengan
bisa tercemar oleh timbal yang berasal dari asap kendaraan bermotor yang
berlalu lalang disekitar jalan tempat jualan. Oleh sebab itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kadar timbal didalam gorengan
seperti tahu goreng yang dijual di pinggiran jalan Nusantara Perumnas 3
Bekasi Timur.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat kandungan timbal (Pb) pada gorengan pinggiran

jalan Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar timbal (Pb) pada
gorengan pinggiran jalan Nusantara Perumnas 3.

D. Manfaat Penelitian

1. Masyarakat
Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai pengetahuan masyarakat tentang bahaya dan dampak yang
ditimbulkan maupun faktor-faktor resiko yang berpengaruh terhadap
makanan yang mengandung logam berat.

2. Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada STIKes
Mitra Keluarga dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan

pengetahuan baru bagi peneliti.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Timbal (Pb)

Timbal atau nama lain timah hitam, dalam bahasa ilmiahnya plumbum
yang disimbolkan dengan Pb. Timbal merupakan kelompok logam berat
golongan IVA dalam periodik unsur kimia, mempunyai NA 82 dengan BA
207,2 titik lebur 327,4°C, berat jenis sebesar 11,4/1 (Gusnita, 2012). Timbal
mempunyai densitas tinggi, berbentuk logam lembut, konduktivitas lemah,
terdapat bebas secara alami dalam bumi dengan bentuk isotop 204, 206, 207
dan 208, bersifat beracun pada makhluk hidup seperti manusia dan hewan
(Sembel, 2015).

Timbal dapat berbentuk logam murni atau dapat ditemukan dalam
bentuk senyawa organik dan anorganik. Bentuk organik timbal seperti tetra
metil-Pb dan tetra eetil-Pb (TML&TEL), menimbulkan pengaruh toksisitas
yang sama, tetapi sedikit berbeda dengan bentuk senyawa anorganic-Pb
(Andhani, Rosihan., 2017).

1. Sumber pencemaran timbal (Pb)

Timbal alami dapat ditemukan dalam bebatuan sekitar 13 mg/kg dan
ditanah sekitar 5-25 mg/kg. Timbal juga terdapat pada air permukaan, kadar
timbal pada air sungai dan air telaga adalah sebesar 1-10 ug/L, selain itu
kadar timbal dalam air laut lebih rendah dibandingkan kadar timbal yang
terdapat dalam air tawar (Rosita and Lidiawidiarti, 2018).

Timbal yang berasal dari aktivitas manusia seperti penambangan
berasal dari biji-biji timbal yang terdapat dari hasil penambangan
mengandung kadar timbal sekitar 3% sampai 10%, selanjutnya akan
dipekatkan lagi sehingga didapatkan logam timbal murni. Timbal berbentuk
partikel-partikel berasal dari pabrik-pabrik dan pembakaran arang. Timbal
berbentuk gas berasal dari pembakaran bahan aditif bensin dari kendaraan
bermotor (Rosita and Lidiawidiarti, 2018).



2.

Metabolisme timbal (Pb)
a. Absorbsi

Timbal (Pb) masuk ke dalam tubuh melalui beberapa jalur, yaitu
melalui udara, makanan, minuman, dan penetrasi pada selaput atau
lapisan kulit. Timbal tetraetil diabsorbsi melalui kulit tetapi
kebanyakan timbal masuk ke dalam sel-sel darah merah dan sirkulasi
ke seluruh tubuh dan akhirnya terkonsentrasi dalam hati dan ginjal,
selanjutnya disebar luaskan ke tulang, gigi dan otak. Timbal dapat
cepat diabsorbsi dalam darah (Sembel, 2015).

Senyawa timbal organik lebih mudah diserap tubuh melalui
selaput lendir atau melalui lapisan kulit, dibandingkan dengan
senyawa Pb anorganik. Senyawa timbal (Pb) tidak semua dapat
diserap oleh tubuh, hanya sekitar 5-10% dari jumlah Pb yang masuk
melalui makanan dan sebesar 30% dari jumlah Pb yang terhirup akan
diserap oleh tubuh dan hanya 15% jumlah yang terserap akan
mengendap pada jaringan tubuh dan sisanya akan terbuang bersama

bahan sisa metabolisme seperti urine dan feses (Ardillah, 2016).

. Distribusi dan penyimpanan

Timbal yang sudah diabsorbsi diangkut oleh darah ke organ-
organ tubuh sebanyak 95%, Pb yang ada di dalam darah diikat oleh
eritrosit, dibagi menjadi dua yaitu ke jaringan lunak (hati, ginjal,
sumsum tulang, sistem saraf) dan ke jaringan keras (gigi, kuku, tulang,
rambut). Tulang panjang (tulang paha (femur), tulang betis (fibula),
tulang kering (tibia), tulang telapak kaki (metatarsal), dan tulang
telapak tangan (metacarpal) dan gigi mengandung Pb yang lebih
banyak dibandingkan tulang lainnya. Metabolisme timbal (Pb) terjadi
dihati (Rosita and Lidiawidiarti, 2018).

Ekskresi

Timbal diekskresikan melalui urine sebanyak 75-80%, melalui

feces 15% dan lainnya melalui empedu, rambut, keringat dan kuku.

Ekskresi Pb berjalan sangat lambat, waktu paruh didalam darah



kurang lebih 25 hari, pada jaringan lunak 40 hari sedangkan pada
tulang 25 tahun (Rosita and Lidiawidiarti, 2018).

3. Toksisitas dan gejala keracunan Pb

Timbal merupakan logam yang sangat beracun dan dapat
mempengaruhi setiap organ dan sistem dalam tubuh manusia. Anemia
adalah gejala awal dari keracunana kronik karena timbal menghinbisi
sintesa haemolymph. Toksisitas timbal adalah sistem persarafan sentral
serta dapat mengakibatkan sakit perut, naiknya tekanan darah, anemia, dan
bila dikonsumsi dalam jumlah yang besar dapat mengakibatkan kerusakan
otak dan ginjal pada orang dewasa serta keguguran pada wanita hamil, dan
menurunkan fertilitas pada kaum laki-laki (Sembel, 2015).

Timbal dapat menunjukkan gejala yang berbeda-beda sesuai
dengan kadar racun, umur, individu dan lamanya eksposur. Timbal
organik biasanya menimbulkan gejala lebih cepat dibandingkan dengan
timbal anorganik. Timbal organik menunjukan gejala pada sistem
pernapasan sentral, seperti tidur (insomnia), gangguan mental (delirium,
tremor, halusinasi dan konvulsi). Keracunan kronik menunjukkan gejala-
gejala  pencernaan  makanan  (gastrointestinal),  saraf  otot
(neuroomuskular) dan persarafan  (neurological). Keracunan akut
menunjukkan tanda-tanda neurologis, melemahnya otot, sakit perut,

muntah-muntah, diare dan konstipasi (Sembel, 2015).

B. Gorengan
Gorengan adalah salah satu jajanan di Indonesia yang paling banyak
diminati atau populer dikalangan masyarakat, karena harganya yang relatif
murah dan rasanya juga enak. Pedagang gorengan dapat dengan mudah
ditemukan ditepi jalan. Gorengan merupakan tempe, tahu, pisang yang dilapisi
oleh adonan tepung beserta bumbu-bumbunya (Sari and Karim, 2017).
Pedagang gorengan menjajakan dagangannya di tempat terbuka sehingga
kemungkinan dapat tercemar baik secara fisik, biologis, maupun kimia. Menurut

Muhandri, Tjahja dan Kadarisman (2012) yang harus dilakukan upaya sanitasi



makanan adalah perlindungan makanan terhadap proses pengolahan, penyajian
dan penyimpanan.

_‘ N
Gambar 2.1. Gorengan
(Sumber: dokumentasi pribadi)

C. Asap Kendaraan Bermotor

Asap kendaraan bermotor menghasilkan zat pencemar berupa logam
berat seperti timbal (Pb). Timbal yang terdapat didalam bensin akan bereaksi
dengan oksigen dan bahan-bahan pengikat lain, dan dikeluarkan melalui sistem
pembuangan dalam bentuk partikel. Partikel yang mengandung Pb akan
diemisikan ke lingkungan, hal ini terjadi pada proses pembakaran mesin yang
menggunakan bahan bakar bensin akan dihasilkan gugus radikal bebas
(Panggabean, D., Hasairin, A., 2020).

Logam timbal ditambahkan ke dalam bensin dalam bentuk tetraetil lead
(TEL) untuk meningkatkan daya pelumasan dan efisiensi pembakaran, selain itu
sebagai bahan aditif anti ketuk (anti-knock) pada bahan bakar yaitu untuk
mengurangi hentakan oleh kerja mesin sehingga dapat menurunkan suara berisik
ketika terjadi pembakaran pada mesin-mesin kendaraan bermotor (Perdana et al.,
2016). Gas buangan kendaraan bermotor berasal dari pembakaran mesin yang
tidak sempurna. Bensin yang digunakan untuk kendaraan bermotor merupakan
hasil proses pengolahan dengan penambahan aditif timbal yang biasa
ditambahkan bensin adalah TEL (Tetra Ethyl Lead) dan TML (Tetra Methyl
Lead) merupakan senyawa timbal organik yang dapat meningkatkan angka
oktan suatu bensin sehingga mutu bensin tersebut baik, setiap penambahan 0,1



gram Pb per 1 liter bensin dapat menaikkan angka oktan sebesar 1,5-2 satuan
angka oktan (Erna et al, 2020).
D. Inductively Coupled Plasma Optical Emission Spectrometry (ICP-OES)

ICP-OES adalah metode berdasarkan ion yang tereksitasi dan
memancarkan sinar. Cahaya yang terpancar pada panjang gelombang dari
elemen tertentu dan karakteristik unsur tertentu yang berhubungan dengan
konsentrasi dari setiap unsur pada sampel. ICP-OES memiliki batas deteksi
yang rendah untuk seluruh elemen yaitu 0,1-10 ppb, selektifitas yang sangat
tinggi, memiliki akurasi dan presisi yang baik, dan waktu pengukuran yang
relatif singkat (Indrawijaya et al., 2019). ICP OES memiliki kelebihan yaitu
mempunyai kemampuan analisis multi elemen, dapat membaca semua unsur
logam, tingkat akurasi dan selektif tinggi, dan batas deteksi rendah (Afifah et
al., 2019).

ICP-OES memiliki prinsip yaitu metode analisis dengan menggunakan
sepasang induksi, yaitu induksi medan magnet dan listrik sebagai sumber
energi untuk mengeksitasi elektron-elektron dari atom-atom yang ada.
Elektron-elektron yang sudah tereksitasi ketingkat energi yang lebih tinggi
akan kembali dengan melepaskan energi berupa sinar. Sinar yang dilepaskan
masuk ke spektrometer dan oleh grating sinar didispersikan menjadi spetrum
garis yang spesifik untuk masing-masing atom atau ion (Taufiq & Hutagaol,
2010).

Transfer Optics
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Gambar 2.2. Instrumentasi Alat ICP-OES
(Kiran & Raja, 2017)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan desain

cross sectional.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret s/d April 2021 dan
penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Daerah
(LABKESDA) DKI Jakarta, dengan pengambilan sampel di JI. Nusantara

Perumnas 3 Bekasi Timur.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikropipet, hot
plate, labu ukur 25 dan 50 mL dan ICP OES.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahu goreng,
aquadem, asam nitrat pekat (HNO3 p.a), hidrogen peroksida (H202)
30%, AS, Pb, Cd, Sn, Hg, HCL dan air.

D. CaraKerja
1. Larutan uji
Sampel uji ditimbang + 0,5 gram. Sampel ditambahkan 4 mL

asam nitrat pekat dan tambahkan 1 mL hidrogen peroksida 30%.
Kemudian dipanaskan diatas hotplate dengan suhu 120°C selama 30
menit dan dibiarkan dingin. Larutan dipindahkan kedalam labu ukur 25
mL dan ditambahkan aquadem hingga tanda batas. Larutan
dihomogenkan dan disaring. Larutan diinjeksi kedalam alat ICP-OES.

2. Larutan standar
a. Larutan standar mix 1 (As, Pb, Cd dan Sn)



Standar As, Pb, Cd dan Sn 1000 ppm dipipet 500 uL kedalam
labu 50 mL yang telah ditambahkan 5 ml nitrat 10%. Larutan
standar ditambahkan aquadem hingga tanda batas dan
homogenkan.

b. Larutan standar Hg 1 ppm

Standar Hg 1000 ppm dipipet 50 uL kedalam labu ukur 50
mL yang telah ditambahkan 5 mL HCI : air (1:1). Larutan standar
ditambahkan aquadem hingga tanda batas dan homogenkan.

Larutan standar yang sudah dibuat lalu diinjeksi kedalam ICP-OES

E. Variabel Penelitian
Variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah
jajanan gorengan pinggiran jalan. Variabel dependen (variabel terikat)
dalam penelitian ini adalah kadar timbal.

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah gorengan seperti tahu yang
terdapat di JI. Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur. Populasi yang
didapat yaitu 10 sampel yang diambil satu setiap pedagang gorengan.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah gorengan seperti tahu yang terdapat
di JI. Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur. Metode pengambilan
sampel penelitian yaitu total sampling. Sampel dilakukan dengan
menggunakan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
mencatat semua pedagang di JI. Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur.
Sampel yang diambil memiliki kriteria:
a. Kriteria Inklusi
Tahu goreng, tahu isi, tahu sumedang, tahu pedas, tahu
bakso dan semua jenis gorengan tahu yang dijual di pinggir jalan
raya yang langsung terpapar asap kendaraan bermotor.
b. Kriteria Eksklusi



Tempe goreng, pisang goreng, bakwan, risol, cireng,
molen, combro, misro dan semua jenis gorengan kecuali tahu

goreng dan yang tidak dijual di pinggir jalan.
G. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang didapat diolah dan selanjutnya dideskripsikan dan

disajikan dalam bentuk tabel.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gorengan merupakan salah satu jajanan populer yang banyak disenangi
masyarakat karena harganya yang relatif murah dan rasanya juga enak, namun
kebanyakan pedagang gorengan menjajakan dagangannya di tempat terbuka
sehingga kemungkinan dapat tercemar baik secara fisik, biologis, maupun kimia.
Timbal (Pb) yang mengkontaminasi makanan dengan konsentrasi yang melebihi
batas aman yang sudah ditentukan dapat menimbulkan penyakit atau efek buruk
bagi kesehatan.

Pedagang gorengan kebanyakan menjajakan dagangannya di tempat
terbuka sehingga kemungkinan dapat tercemar baik secara fisik, biologis, maupun
kimia. Cemaran kimia merupakan makanan tercemar yang berasal dari unsur atau
senyawa Kimia yang dapat merugikan dan membahayakan kesehatan manusia,
sebagaimana yang diketahui bahwa sumber-sumber pencemaran timbal diantaranya
berasal dari asap kendaraan bermotor yang dapat mencemari makanan ditempat
wadah yang tidak menggunakan penutup. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
adanya pencemaran timbal pada makanan yakni mulai dari jumlah timbal di udara
yang dipengaruhi oleh kepadatan lalu lintas dan jarak pedagang dengan jalan raya
(Hutami et al., 2020).

Tabel 4.1. Hasil Analisis Cemaran Timbal

No Sampel Kadar Pb
(mg/kg)
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi
Tidak Terdeteksi

0 N OO o A WD -
I & m m O o w >»
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‘ 9 ‘ I ‘ Tidak Terdeteksi ‘
‘ 10 ‘ J ‘ Tidak Terdeteksi ‘

Hasil analisis timbal pada sampel gorengan tahu yang disajikan pada tabel
4.1 dengan metode ICP-OES menunjukkan tidak satupun sampel tahu terdeteksi
timbal semua sampel gorengan tahu masih memenuhi syarat untuk dikonsumsi.
Nilai ini memenuhi angka persyaratan BPOM (2018) yaitu maksimal 0,25 mg/kg
cemaran timbal pada olahan pangan. Konsumsi dalam jumlah besar dan dalam
jangka waktu lama perlu diwaspadai karena timbal akan tersimpan dalam darah
yang lama kelamaan akan terakumulasi. Hasil analisis yang tidak terdeteksi kadar
timbal dalam sampel sama sekali tidak tercemar timbal (Pb) tetapi kemungkinan
sampel tersebut tetap tercemar namun dalam jumlah yang sangat sedikit sehingga
tidak terbaca oleh limit deteksi.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, ditemukan banyak pedagang
gorengan tahu yang berjualan di jalan raya, gorengan tahu yang dijual dalam
kondisi terbuka tanpa kemasan atau penutup, posisi pedagang yang berada di jalan
raya dengan jarak yang cukup dekat dari tepi jalan raya dan padatnya kendaraan di
daerah tersebut. Lalu lintas yang padat akan menyebabkan tingkat polusi tinggi
sehingga besar kemungkinan akan mempermudah gorengan tahu tersebut
terkontaminasi timbal dari kendaraan yang melintas. Menurut lhsan et al (2018)
posisi berjualan ditepi jalan raya dapat memungkinkan terjadi penyerapan logam
berat dari asap kendaraan bermotor seperti timbal (Pb). Hasil pembakaran berasal
dari senyawa TEL (Tetra Ethyl Lead) dan TML (Tetra Methyl Lead) yang
ditambahkan ke dalam bahan bakar kendaraan bermotor dan berfungsi sebagai anti
ketuk (anti-knock) pada mesin-mesin kendaraan.

Timbal (Pb) dapat menimbulkan bahaya untuk makhluk hidup khususnya
terhadap manusia. Timbal (Pb) sangat berbahaya jika ditemukan dalam konsentrasi
yang tinggi di lingkungan karena timbal dapat merusak jaringan tubuh makhluk
hidup terutama manusia (Wiratama et al., 2018). Timbal (Pb) yang
mengkontaminasi makanan dengan konsentrasi yang melebihi batas aman yang

telah ditentukan dapat menimbulkan efek buruk terhadap kesehatan. Timbal dalam
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tubuh dapat merusak organ tubuh, terutama sistem saraf, sistem jantung, sistem
pembentukan darah, ginjal dan reproduksi (Ardillah, 2016).

Timbal (Pb) masuk ke dalam tubuh melalui beberapa jalur, yaitu melalui
udara, makanan, minuman, dan penetrasi pada selaput atau lapisan kulit. Timbal
tetraetil diabsorbsi melalui kulit tetapi kebanyakan timbal masuk ke dalam sel-sel
darah merah dan sirkulasi ke seluruh tubuh dan akhirnya terkonsentrasi dalam hati
dan ginjal, selanjutnya disebar luaskan ke tulang, gigi dan otak. Timbal dapat cepat
diabsorbsi dalam darah (Sembel, 2015).

Senyawa timbal (Pb) tidak semua dapat diserap oleh tubuh, hanya sekitar 5-
10% dari jumlah Pb yang masuk melalui makanan dan sebesar 30% dari jumlah Pb
yang terhirup akan diserap oleh tubuh, hanya 15% jumlah yang terserap akan
mengendap pada jaringan tubuh dan sisanya akan terbuang bersama bahan sisa
metabolisme seperti urine dan feses. Timbal yang terabsorbsi akan didistribusikan
ke sel darah, jaringan lunak dan tulang. Timbal yang ada di dalam darah akan
diekskresikan setelah 40 hari dan timbal ditulang diekskresikan setelah 25 tahun.
Metabolisme timbal terjadi dihati (Ardillah, 2016).

Jajanan gorengan merupakan salah satu makanan yang dapat tercemar
logam berat seperti timbal (Pb). Penelitian Restiani et al (2020) pada tahu yang
dijual pedagang gorengan tahu petis disekitar kampus Universitas Diponegoro,
diketahui bahwa sampel yang positif timbal didapatkan rata-rata kadar pada sampel
sebanyak 2.5 ppm dengan rentang 0.29-11.53 ppm. Penelitian tersebut dapat
disimpulkan jenis makanan tahu pada pedagang gorengan dipinggir jalan belum
dapat sepenuhnya terjamin keamanan pangannya dari segi cemaran timbal (Pb).

Timbal (Pb) dalam makanan yang dijual pada jalan raya dapat dicegah
dengan cara menggunakan penutup. Penutup tersebut akan melindungi makanan
dari asap kendaraan bermotor. Makanan yang dibungkus rapat dan dijual di tempat
yang tidak banyak dilewati kendaraan bermotor akan lebih aman di konsumsi.
Kontaminasi timbal dalam makanan meskipun masih dibawah batas maksimal
BPOM namun konsumsi dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu yang panjang
harus diwaspadai karena sifat timbal yang dapat terakumulasi dan mengendap di
dalam tubuh dapat menimbulkan hipertensi, kerusakan ginjal dan imunotoksisitas.

Anak-anak lebih rentan mendapatkan efek buruk dari kontaminasi timbal, timbal
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dapat merusak sistem saraf walau tidak memberikan gejala yang jelas, mengganggu
perkembangan 1Q, menyebabkan penurunan kemampuan berpikir, penurunan
konsentrasi dan penurunan dalam sistem kembang pertumbuhan anak-anak (Yulia
etal., 2021).

Kadar timbal yang tidak terdeteksi dalam sampel kemungkinan terjadi
karena sampel tidak mengandung timbal atau kandungan timbal pada sampel
berada di bawah limit deteksi yaitu 0,065 sehingga konsentrasi logam timbal pada
sampel tidak terdeteksi. Sampel yang tidak terdeteksi timbal juga bisa terjadi karena
jeda waktu antara pedagang tahu mulai berjualan dengan waktu pengambilan
sampel terlalu cepat.

Pedagang gorengan tahu mulai berjualan pukul 07.00 WIB sedangkan
pengambilan sampel dilakukan pukul 08.30 WIB dari lama waktu pedagang
gorengan tahu menjajakan dagangannya hingga pengambilan sampel dengan waktu
1 jam sehingga jeda waktu awal penjualan gorengan tahu dengan pengambilan
sampel terlalu cepat yang menyebabkan belum terlalu banyak cemaran timbal yang
terkontaminasi di dalam sampel dan gorengan yang disajikan baru matang sehingga
cemaran timbal pada sampel tidak terlalu banyak (Hutami et al., 2020). Hasil
penelitian Kabuhung & Jusran (2016) menunjukan kadar timbal (Pb) pada tahu isi
yang dijual di pinggiran pantai Boboca Malalayang 1l Kota Manado Tahun 2016
terdapat kadar timbal berkisar <0,08-<0,11 ppm dari lama waktu pajang 1-4 jam
dengan terdapat kadar timbal (Pb) yang terendah <0,08 ppm dan pada tahu isi dari
lama waktu pajang 6 dan 8 jam terdapat kadar timbal (Pb) tertinggi <0,11 ppm.
Tetapi, tetap dapat dilaporkan bahwa kandungan timbal pada semua sampel
gorengan tahu memenuhi standar yang dipersyaratkan BPOM No.5 tahun 2018
(BPOM, 2018).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil analisis kandungan timbal pada seluruh sampel gorengan tahu
yang dijual di Jalan Nusantara Perumnas 3 Bekasi Timur dengan
menggunakan metode ICP-OES menunjukkan hasil yang negatif atau tidak
terdeteksinnya kandungan timbal pada sampel. Timbal yang terkandung
dalam gorengan tahu tidak melewati batas yang tertera pada batas

maksimum cemaran logam yang diperbolehkan didalam makanan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan perlu dilakukan
penelitian dengan menggunakan sampel gorengan lain seperti bakwan,
pisang goreng, tempe goreng, dan gorengan lainnya. Interval lama waktu
terpaparnya gorengan diudara terbuka dapat lebih bervariasi untuk

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal Penelitian

No Kegiatan Februari
1 Pengambilan dan
pemeriksaan
sampel
2 Pengolahan data
3 Penyusunan KTI
4 Sidang Akhir
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Lampiran 2. Dokumentasi

Jalan Nusantara Perumnas 3
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Lampiran 3. Cara Kerja

PENETAPAN KADAR LOGAM DALAM MAKANAN DAN MINUMAN
(Labkesda DKI Jakarta)

A. Larutan Uji

1. Timbang £ 0,5 gram sampel uji kedalam wadah
2. Tambahkan 4 mL Asam Nitrat P

3. Tambahkan 1 mL Hidrogen Peroksida 30%

4. Panaskan di atas hotplate dengan suhu 120°C selama 30 menit
5. Dinginkan

6. Pindahkan larutan kedalam labu ukur 25 mL

7. Tambahkan aquadem hingga tanda batas

8. Homogenkan

9. Saring

10. Injek menggunakan |CPs/ICPMS

B. Larutan Spike
1. Timbang + 0,5 gram sampel uji kedalam vessel
2. Tambahkan larutan standar dengan konsentrasi :
a. Mix1:50ppb
b. Hg :10ppb
3. lanjutkan seperti tahapan larutan uji mulai no.2

C. Larutan Standar
1. Buat larutan standar mix 1 (As, Pb,Cd dan Sn) 10 ppm
Pipet masing-masing 500 ul standar As,Pb, Cd dan Sn 1000 ppm kedalam labu 50 mL yang
telah ditambahkan 5 mL nitrat 10%. Tambahkan aquadem hingga tanda batas dan
homogenkan.

2. Buatlarutan standar Hg 1 ppm
Pipet 50 ul standar Hg 1000 ppm kedalam labu ukur 50 mL yang telah ditambahkan 5 mL
HCl:air (1:1). Tambahkan aquadem hingga tanda batas dan homogenkan.

3. Buat Deret kurva mix

Mix1(ppb) | 0 |10 25 | 50 | 100 | 200
Hg (ppb) 0 1| 5 10 | 20 | 40
4. Injek menggunakan ICPs/ICPMS
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Lampiran 4. Hasil Analisis Cemaran Timbal

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkilabs@gmail.com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 426889512, Fax. (021) 4247384, 42873697

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal 18 Maret 2021 Tanggal : 18 Maret 2021
Oleh : Salsabila Rathana Azizah Kode Sampel ) |
Jenis Sampel : Makanan No. Lab. 1272 {0I89
Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel : Bak
DIKIRIM OLEH
Nama /Instansi  : Salssbila Rathana Azizah
Alamat : STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA
IDENTIFIKASI SAMPEL
1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel A
2. No. Batch RS
3. Exp. Date i®
4. Asal Pabnk :
HASIL LABORATORIUM
No. | Parameter | Satuan Hasil Syarat” | LOD | Metode
1 | Lozam®) Timbal (Pb) | mgkg | Tidak Terdetekss | <025 | 0065 | ICPs
KETERANGAN

*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No 5 tabun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan
LOD : Limit of Detection )
Jakarta, 01 Apnil 2021
K‘$LABOL\10R]L‘M KIMIA & DOPING

- w" 4
oA Dr‘Drl.tM('ﬁ.M.Si

“INIP. 19681030 20140 1 2002

Ligwean imt Slorang Sperdanal empa persenguon termslis i Lodlesds
TRt repunt oball o be reproacduced without ®e writien spprove S Ladhosds Halaroan | dani |
Rev 0T Jumi 2003

| SSEEE SR
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkklabs@gmail.com
Tolp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42869512, Fax. (021) 4247364, 42873697

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal 18 Maret 2021 Tanggal : 18 Marct 2021

Oleh : Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel +2

Jenis Sampel :© Makanan No. Lab. :2.72/0190

Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah
Alamat : STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel B
2. No. Batch 3m

3. Exp. Date o

4. Asal Pabrik -

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
1 Logam*) |  Timbal (Pb) mghkg | Tidak Terdeteksi | <025 0065 | ICPs

KETERANGAN
*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No. S tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan

LOD : Limit of Detection
Jakarta, 01 April 2021
RATORIUM KIMIA & DOPING

N Dr.Dn.:rmad.u.SI

NIP. 18581030 20140 1 2002

T‘“m:mﬂmpmMM LaNkeska
1 report not be reproducad without the wnitien from Labk
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkklabs@gmail.com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal . 18 Maret 2021 Tanggal . 18 Maret 2021

Oleh : Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel 33

Jenis Sampel : Makanan No. Lab. :2.72/0191

Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemenksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah

Alamat : STIKES Mitra Keluarga

Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel C

2. No. Batch s

3. Exp. Date L.

4. Asal Pabrik 2

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil [ Syarat” LOD Metode
[ 1 | Logam®) | Timbal(Pb) | mgks | Tidak Terdetehsi | <035 0,065 ICPs
KETERANGAN

')PusynmmSuniPeuumBPOMNothmZOI!TmmgaluMabimumCemmLomemtdmnWOhhn

LOD : Limit of Detection
Jakarta, 01 April 2021
LABORATORIUM KIMIA & DOPING

5. ;ﬁ .
% “ \Dr.Dra.l ,M.Si

NIP. 19581030 20140 1 2002

Lapoecn ow dilaramg diperbanak kampa persetuuan termlts dart LoMes by
This report shall not be reproduced without the writien approve from Labkesds Talaman | dani |
Fev 004 | Jums 2004
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkklabs@gmail.com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN ‘

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal ¢ 18 Maret 2021 Tanggal : 18 Maret 2021

Olch . Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel 4

Jenis Sampel © Makanan No. Lab. 0 2.7.2/0192

Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3, Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah

Alamat : STIKES Mitra Keluarga

Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel D

2. No. Batch t®

3. Exp Date s .

4. Asal Pabrik -

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
1 Logam®*) |  Timbal (Pb) mgikg | Tidak Terdeteksi | <025 0,065 ICPs

KETERANGAN
*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No.5 tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan

LOD : Limit of Detection
Jakarta, 01 April 2021
LABORATORIUM KIMIA & DOPING

e

V" Dr.Dra.Ernawati,M.Si
NIP. 19681030 20140 1 2002

Laporan im dilarang Jiperbasyek lampa persetyman iernlis dary [ abheska
wm::;hwmh-ﬁam‘mm Halaman ! duri |
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JI. Rawasar! Selatan No, 2, Jakarta 10510, E-mall : dkklabs@gmail.com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697
J

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal ;18 Maret 2021 Tanggal : 18 Marct 2021

Oleh : Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel 35

Jenis Sampel :  Makanan No. Lab. : 2.7,2 / 0193

Tempat . JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Anglms Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah
Alamat : STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel E
2. No. Batch e

3. E‘p Date t -

4. Asal Pabnk -

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
1 Logam *) l Timbal ( Pb) mg/kg | Tidak Terdeteksi <025 0,065 ICPs

KETERANGAN
*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No S tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan

LOD : Limit of Detection )
Jakarta, 01 April 2021
# LABORATORIUM KIMIA & DOPING

by

\* \ Dr.Dra.Ernawati,M.Si
NIP, 19581030 20140 1 2002

Laporvmn im dlarvorg bperhank 1o perse s ieratty dart Ladke ks
Thit repont shall not be repeaduced witheut the whtten spprove from | abheuds Halaman | dari |
R 000 ) Jums 2004
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN

LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasarl Selatan No, 2, Jakarta 10510, E-mail : dkkinbs@gmail.com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

e

—
-~

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal 18 Maret 2021 Tanggal : 18 Maret 2021

Oleh ¢ Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel 16

Jenis Sampel : Makanan No. Lab. 1 2.72/0194

T_cmp:u ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel  * Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/ Instansi  : Salsabila Raihana Azizoh

Alamat ¢ STIKES Mitra Keluarga

Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel F
2. No. Batch Siw
3. Exp. Date =
4. Asal Pabrik

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode

1 Logam*) | Timbal (Pb) mykg | Tidak Terdetekst <025 0,065 ICPs

KETERANGAN
)P Sesuai Py BPOM No § tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan

LOD : Limit of Detection

Jakarta, 01 April 2021
LABORATORIUM KIMIA & DOPING

_ Dr.Dra.Emawati,M.SI
NIP, 19681030 20140 1 2002

Lepooevn it dtlaarsang Sperbamyest tanpa persetuman dertulis el Lotk s
This repont shall oot be reproduced wilhout the written approve from Lablesds Haleman | dan |
Rev 000 | I 2004
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkklabs@gmail.com
Telp. ; (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

_—

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal © 18 Maret 2021 Tanggal . 18 Maret 2021
Oleh . Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel ¢ 7
Jenis Sampel : Makanan No. Lab. 1 272/0195
Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel  : Baik
DIKIRIM OLEH
Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah
Alamat : STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA
IDENTIFIKASI SAMPEL
1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel G
2. No. Batch P
3. Exp. Date Co.
4. Asal Pabrik :
HASIL LABORATORIUM
No, Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
] Logam*) |  Timbal(Pb) mekg | Tidak Terdeteksi | <025 0,065 ICPs
KETERANGAN

*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No.$ tahun IOl!TmB.mMnksimumCmnnLomemxdlhumsmOhhm

LOD - Limit of Detection
Jakarta, 01 April 2021
cf LABORATORIUM KIMIA & DOPING

-

* Dr.Dra.Ernawati,M.Si
Nm.__ww 030 20140 1 2002

Mmunthq&mdmmmmh Loblesia
Thuwnhﬂmhw-m-h-muwmnmum Halaman | dan |
Noew 0001 harst 2004
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN

LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasarl Solatan No. 2, Jakarin 10510, E.mail dkkinba@agmail com
Telp. - (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42009512, Fax. (021) 247904, A2873097

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal © 18 Maret 2021 Tanggal 18 Maret 2021

Oleh . Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel .8

Jems Sampel © Makanan No. Lab, : 2721019

Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur

Kondisi Sampel  : Baik

DIKIRIM OLEN
Nama/lInstansi  : Salsabila Raihana Azizah
Alamat ¢ STIKES Mitra Keluarga

Pengambilan sampel di luar tanggung jawab LABKESDA
IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel H
2.N0.H’d| B

3. Exp. Date ‘e
4. Asal Pabnk :

HASIL LABORATORIUM

No, Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
1 Logam*) | Timbal (Ph) mg/kg | Tidak Terdetcksi | <025 0,065 1CPs

KETERANGAN

*) Persyaratan Sesuai Peraturan BPOM No § tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan
LOD - Limit of Detection
Jakarta, 01 April 2021
‘? LABORATORIUM KIMIA & DOPING

:‘\ ul.
\ D}'.Dn.dmmﬂ.u.SI
mp.wsqaaoao 20140 1 2002

Laperam it dhlaramg diperbanl kmpa persenguwon termlts dort Lobesds
lhnuwn-hdlmqumdwmh-n&unmwmth-hﬂnh Halaman | dari |
Rev 004 | S 2004
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN

LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasari Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : dkklabs@gmail. com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

%\

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal : 18 Maret 2021 Tanggal ¢ 18 Maret 2021

Oleh : Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel 19

Jenis Sampel : Makanan No. Lab. 1272710197

Tempat ¢ JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur

Kondisi Sampel : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizah

Alamat . STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampel di Juar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel
2. No. Batch

3. Exp. Date

4. Asal Pabrik

. Gorengan - Sampel |

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode

1 Logam®) |  Timbal (Pb) mykg | Tidak Terdeteksi | <025 0.065 1CPs
KETERANGAN

*) Persyaratan Sesuai Peraturan Bl

POM No.5 tahun 2018 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan
LOD : Limit of Detection

Jakarta, 01 April 2021
# LABORATORIUM KIMIA & DOPING

| i; . Wy
'\ Dr.Dra. ati,M.Si
NIP, 19681030 20140 1 2002

Laporen ini dilarang diperhanyok tanpe persetifuan termnlis dari Lo exda
m|mmukwnhm‘ﬂhuhlnMwo\tfmnhMM Hularman | dact |
Rev 0001 Juni 2004
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS KESEHATAN
LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

JI. Rawasarl Selatan No. 2, Jakarta 10510, E-mail : diklabs@gmail. com
Telp. : (021) 4247408, 4247432, 4247404, 42889512, Fax. (021) 4247364, 42873697

HASIL PEMERIKSAAN CEMARAN PANGAN

PENGAMBILAN SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
Tanggal 18 Maret 2021 Tanggal : 18 Maret 2021

Oleh : Salsabila Raihana Azizah Kode Sampel ;10

Jenis Sampel : Makanan No. Lab. : 2.72/0198

Tempat :JL. Nusantara Perumnas 3. Bekasi Jenis Pemeriksaan : Analisis Cemaran Logam
Timur Kondisi Sampel  : Baik

DIKIRIM OLEH

Nama/Instansi  : Salsabila Raihana Azizsh
Alamat : STIKES Mitra Keluarga
Pengambilan sampd di luar tanggung jawab LABKESDA

IDENTIFIKASI SAMPEL

1. Nama Sampel : Gorengan - Sampel J
2. No. Batch e e

3. Exp. Date L.

4. Asal Pabrik S

HASIL LABORATORIUM

No. Parameter Satuan Hasil Syarat” LOD Metode
1 Logam®) |  Timbal(Pb) mgkg | Tidak Terdeteksi <025 0,065 ICPs

KETERANGAN

‘)PenyumSuuuPumBPOMNoSu!mZOl!TmBnu\UmmCquoamBmxdnhumOhhm
LOD : Limit of Detection

Jakarta, Apnl 2021
@} LARORA KIMlA & DOPING

NG

ti,M.Si
\ " mp 195510302014012002

N\

Laporan int didaramg diperhag ok tmpa persetupum termafly dort Lobbends
This report shall not be reproduced without the writien spprove from Lablosda Halamen | dan |
Rev 0001 Jumi 2004
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®

Lampiran 5. Log Bimbingan

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH
PRODI DIl TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK

MP-AKDK-24/F1
No. Revisi 0.0

- Analisis Kadar Timbal (Pb) Pada Gorengan Pinggiran Jalan Nusantara

- Perumnas 3 Bekasi Timur Dengan Metode Icp-Oes
Dosen Pembimbing  : Elfira Maya Sari, M.Si
Nama Mahasi F ihana Azizah
No Hari/ Topik —
Tengpel Mahasiswa|_Pembimbing |
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